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ABSTRACT

The objective of the study was to Hetermine the effect of seed treatment on g witln seed quelity, P fertiizer utilizalion,
wnd rice production in the glasshouse. The experiment was conducted i a split plot design with three replications fron
Samuary to June 20040 The main plats were P fertilizer rates (0, 30, and 100 kg S0-36 ha''), and suh plots were (1) negative
control (seeds were not inoculated by Xanthononas onzae gy oryzae (Xoad aned withon seed treatment): {20 positive cortrod
wseeds were inoculated by Xoo): (3) seeds were inocuiated by Xoo and immersed in Pyendomonas diminnta A6 suspension,
W4 seeds were inoculated by Yoo and immersed in Bacillus subtilis 5/B suspension] i5) seeds were inoculated by Xoa amd
smmersed in I diminta A6 + B subtilis 5/B suspension; (6) matriconditioning + £ diminula A6, (7)) matriconditioning
- B subtilis 5/B, and (8) matriconditioning + £ diminuta A6 + B subtilis 38, The resudis showed that seed treaiment
with hinlogical agents P diminuta A6, seed treatment with . dimimita A6 + £ sufirilis 5B were the best seed treattmainis to
smprove plant growth and  yield of rice. Treatment with matriconditioning | P diminuta A6 + B subiilis 3'8 was the best
Seatment to cnhance seed permination. Soaking the seeds in B subtilis 5/8 suspension or P dimimta A6 + B, subtilis 38
wspension reduced the use of P fertilizer, based on the smumber of graimn, total wanther of grain, percentage of grain per
panicle. The highest seed yield obtained from both treatments was with the application of ' fertilizer 30 kg ha!

swards: hiapriming, matriconditioning, rhizahacteria, seed viability, seed vigor
ABSTRAK

Twjuan penelitian adalal wntwk mengetahui pengarul perfakuan benih terhudup pertumiuhan tanamaon, hasil panen
wutn benift padi, dan penggunaan pupick P i rumal kaca. Percobaan int dilakekan dulam rancangan petak terbagt mudat
bulan Janmari sampai dengan Juni 2000 Petak weama adalah taraf dosts pripnk £ 10, 304 dan 100 kg SP-36 ha''). Anuk etk
sialah 8 perlakuan benih yang tevdirt atas (1) Benih padi yang ticdenk liinodndasi Nauthomonas oryzae pv arysae (Now) da

sapa perlakuan benih (kontrol negatif); (2) Benih ditnokulasi Xoo dan tanpa perlakuan benih (koatrol positf); (31 Benih
fimokulasi Xoo dan direndam ivolat P diminuta A6 (4) Benih ditnokulasi Xoo den divendap wolat B, subtilis 378, {5) Benif i
finokilasi Xoo dan direndom dalam campuran £ diminmuta A6 + B sebiifis 28, (6 Mareiconditioning 1 I dinuanta 40: (7} 1
Marriconditioning + B suhtilis 5/8; (3} Muticonditioning + I' diminuta A6 + B shrilis 30, Berdasarkan husil peaclivian

v dicampur denean B subtilis

Ssimpulkan batwwa isolat agen hayari P dimimuta A6 yang dipperlakukan secard torgzal Gt
8B dengan d:m tanpa matriconditioning merupakan perlakoun hendy terbaik dalum meningkathan pertnmbilian due fasil

2 Perlakuan matriconditioning | P distianda A6 0 8 sulyilis 300 prergrakt porfakos terbaik dalan meningkatkan

@ berkecambalt henib, Perendaman benil doalam £ subgilis 58 dan peremdaman dalans T dingdmeta 161 5 subiifis 3.4
m menritkan penggunaan prpk P herdasarko) prewbal hosil ponen yaitn fumlall gabah bermay, frodoly gafadt fodl,
Bease cabah herpas per mafal. Hasil tectinggi pado ke perlakuan rersebur didapat podis dosis pupek 30 kg I ha

Wwncs - hiopriming, matricondifonmn, rizebakiers viabel iy henih, vigor honik
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PENDAHULUAN

&tvitas padi di Indonesia masih rendah. Rata-
mas padi di Indonesia saat ini adalah 5.0 ton
smers potensi produktivitas dar semuoa varictas padi
s di Indonesia berkisar antara 5.0-9.3 ton ha.
2 mara fosfor (1"} adalah salah satu kendala dalam

smen produksi tanaman padi. Menurut  Bertham
Sesameara (2011) terdapat dua penvebab rendahnya
o P dalam tanah, vaily interaksi P :i]'mrg:"il_'lik
kion (Fe, Al, dan Ca) dan immobilisasi menjadi
= organik olch jasad renik. Berbagali macam
pa perlu dilakukan untuk meningkatkan produksi padi
Salsh satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan
memanfaatkan agen hayati yang diperlakukan melalui
Senih.

Beberapa peneliti telah melaporkan bahwa agen
Savati dapal meningkatkan bobot kering biomassa tanaman
wmat dan okra (Adesemoye er @l 2008), meningkatkan
ganjang akar dan tinggi tanaman (Egamberdiyveva, 2008),
meningkatkan biomassa tanaman jagung (Hameeda e al,
2008), serta meningkatkan panjang akar dan bobot kering
smnaman mint (Kaymak e af., 2008). Trivedi ¢ of, (2007)
melaporkan bakieri dari spesies Bacifus megatarium, B,
mbilis, dan Pscndomonas corrugata dapat meningkatkan
senampilan tanaman padi karena memperbaiki penyerapan
pupuk fosfat dan meningkatkan hasil gababh. Melrvraz dan
Chaichi (2008) melaporkan kenaikan kandungan fosfat
pada daun dan peningkatan kualitas biji barley setelah benih
dunokulasi dengan Fsendomonas puiida dan mikoriza.
Tujuan penclitian ini adalabh untuk mengetahui pengaruh
perlakuan benih dan pemupukan P terhadap pertumbuhan
- “maman, hasil panen, dan mutu fisiologis benih padi.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca Balai Besar
Fenelitian Bioteknologi dan Sumberdaya Genetik Perlanian
2 Bogor dan di Laboratorium llmu dan Teknologi Benih,
Departemen Agronomi dan Hortikultura, TPH, Penelitian
dilaksapakan mulai bulan Januari sampal dengan Juni
2010.

Percobaan ini menggunakan rancangan petak terhagi
it plot desipr). Petak utama adalab 3 taral  dosis
¢ SP-36, vang lerdir atas (1) kontrol (0), (2} 50,
{3) 100 ke SP-36 ha'. Ansk petak adalah delapan
cuan benih yang terdiri atas (1) benih padi vang tidak
knlasi Noedfomeomas orvzae ot orvzae (Kool dan tanpa
wan benib (kootrol nesatily, (2) bemh dinokulasi
&an tanpa perlakuan bentl (Kontrol positif), (3) benib
lasi Moo dan direndam isolat P diminuta Ab, (1)
dinokulast Koo dan direndam isolal 8. sebidlis 50
Benih diinokulasi Xoo direndam dalam campuran /2

2 AD + B oswheilis 30, 00) maricomfittaning + P

sulntilis 500 dis
"

conditiontng £ disinure A U B suhfldis 33,

8 SR U B T TR W P it

2 huvvati Bodimhinere A6 dibiakkan pada medium

bennman Agen [luyan

King's B sedangkan isolat B. subrilis 5/B dibiakkan pada
medium nutrien agar, masing-masing sclama 48 jam. Kedua
suspensi agen havati diencerkan hingga mencapai Kerapatan
4.5 x 10° sel ml.

Bubuk arang sekam yang telah dihaluskan (lolos
saringan 32 mesh) dan disterilisasi dalam oven dengan
subu 100 *C selama 24 jam digunakan untuk periakoan
matriconditioning. Perlakuan matriconditioning dilakukan
dengan perbandingan antara benih: bubuk arang sckam:
larutan pelembab (suspensi agen hayati) = 1.0 : 0.8 : 1.2
(viviv), Perlakuan ini dilakukan dengan cara melembabloan
25 ¢ benih padi terinleksi Xoo dengan suspensi agen hayati
(30 mL) di datam botol transparan ukuran 300 ml. (diamceter
= 7.14 cm, tinggi — 7.5 cm), kemudian ditambahkan bubuk
arang sekam (20 g botol™) ke dalam botol. Selanjutnya,
benih dicampur dengan arang sekam hingga benih terlapisi
secara merata, kemudian botol plastik ditutup. Benth yang
diberi perlakuan matriconditioning diaduk setiap 12 jam dan
mairiconditioning dilakukan selama 30 jam dalam ruangan
berpendingin udara dengan sulw 25 =C.

Benih padi yang telah diberi perlakuan benili ditanam
dalam ember plastik berisi tanah sebanvak § kg cmber!.
Tanah wyang digunakan disterilisasi dengan pemanasan
pada suhu 120 "C dan tekanan 1.2 kg detik! selama 3 jam
menggunakan autoklaf. Setclah bibit padi tumbuh dan
berumur dua minggu dilakukan seleksi bibit, sctiap cmber
percobaan disisakan satu bibit. Pemupukan dilakukan dua
mingzu setelah tanam dengan dosis setara 200 kg urea ha',
100 kg KCI ha', dan SP-36 sebagai sumber  fosfat sesuai
dengan perlakuan.

Feagamatan perlumbuhan yang dilakukan meliputi
tinggi tanaman dan  jumlal anakan, Produksi bemb yang
diamati meliputi jumlah gabah bernas, jumlah gabah total,
dan persentase sabah bernas per malai. Selanjuinya selelih
dipanen, beaih diuji mum fisiologiznya yang meliput daya
berkecambah, kecepatan tumbuh, indeks vigor, polensi
tumnbuh maksium, dan bobot kering kecambah normial.

"

HASIL DAN PEMBAHASAN

FPertumbahan Tanamar

Hasil penelitian menunjukkan  bahwa  perlakuan
benih dengan agen hayati baik dengon maupun tanpa
matriconditioning nyata  dapat  meningkatkan
periumbuthan tanaman. Saat umur 3, 6 dan 7 minggn setelaly
semai {MSS). perlakuan matriconditioning + agen hayati

sCCara

dapal meningkatkan tnggi anaman walaupun pada umur 7
MSS tidak berbeda nyata dengan perlakuan Iamnyva Kecuali
dengan kontcol. Pada akhir pengamatan (8 M35), tenaman
tertinggi dihasilkan perlakuan perendaman dalam suspensi
isotal B racheddis 378, perendaman dalam P! dimunuta Ab, dan
perendaman dalam £ dimineea A6 + B osubrelis 3/ (Tahel
Py Tiza perlabuan menghastthan jumlah Snakan yang tidak

£ ',

ook ¥ + § Foy fal :
LIS R T B R Y }1IJ|IJ AR TR e Ly AN

8. subeitis 3/B, matriconditioning + £ diminuca Ab, dan
i 3/B (Tabal 23,

miriconditioning + £, v/
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I Pengaruh perlakuan benih terhadap tinggi tanaman padi umur 4-8 minggu setelah semai (MSS)

Tinggi tanaman {cm)

benth

4 M55 5MSS 6 M55 TMSS § MSS
59.2 69 .0c T9.7c 88.2b 99.6h
62.1 72.3ab §2.5b 93.9a 101.2b
62.7 73.2ab 82.3b 95.5a 103.6ab
621 73.1ab 84 8ab 95.5a 113.9a
63.1 71.9b " 83.5ab 95 1a 103.0ab
623 74 3a 84.3ab 94 4a 101.7b
62.8 73.6ab 84.4ab 94 2a 101.0b
63.1 74.2a 85.4a 96 5a 102.6b

ean: Anpka-anghka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan BNT
pada taraf o« = 5%; P1 = Tanpa perlakuan benih, tanpa Xoo (kontrol nepatif); P2 = Tanpa perlakuan benih, Inokulasi Xoo
(kontrol positit); P3= Perendaman dalam 2 diminuia AB; P4 = Perendaman dalam B, subtiiis 5/B; PS5 = Perendaman dalam
E diminuta Ab + B subtilis 3/B; P6 = Marriconditioning + P, diminuta A6, PT = Matriconditioning + B, subsilis 5/B; '8 =

Matricaditioning + P diminuta A6+ B, subtilis 5/B

2 Pengaruh perlakuan benih terhadap jumlah anakan padi umur 4-8 minggu setelah semai (MSS)

Jumlah anakan

i 4 MSS 5 MSS 6 MSS TMSS g MSS
4lc 7.3b 14.5b 15.6¢ 16.2¢
5.0ab 8 7ab 16.8b 18.0ab 18.5bcd
4.4bc 7.4b 15.5b 16.6bc 17 Jede
4.6bc 8.0ab 16.0b 16.8bc 17.2¢de
4.5he. 8.Gab 14.6b 16.0b¢ 16.8de
5.6a 9.7a 18.2b i9.6a 19.8ab
5.4a 943 18.2b (9.2 19.2abc
5.7a 9.3a 75.4a 20.0a 20.8a

pada taraf ¢ = 5%, '
Marricodiionimy © P diminuia At + B subrilis 5/B

umum, perlakuan benih dengan P dimingra
riakukan secara tunggal atau dicampur dergan
5B ataupun yang dikombinasikan dengan
ig cukup efekil meningkatkan tinggi
pumlah anzkan. Budiman (2009) melaporkan
Sehwa perlakuan benih matriconditioning
g@=par meningkatkan tinggi wnaman dan
Bmaman padi.  Perbatkon periumbuhan
Benih didusa disebabkan apen hayati

shasilkan 1AA vang berfungsi pemacu
£ mmalisis agen havati yang digunakan,
2 A6 dan B. suhiiliy 5/B memnroduls
e sehesar 848 dan 2210 prml,

melaporkan babwa perlakuan benih
===n hoyvali dapat meningkatkan

e poriumbahan bibit cabai.

meran Angha-angka yvang ditkuti huruf vang sama pada kolom vang soma menonjukkan lidak berbeda nyata berdasarkan BN
Tampa perlakuan Benih, tanpa Xoo (kontiol negatif); 12 = Tanpa perlakuan benih, Inokulasi Xoo
ikontrol positif); P3= Perendaman dalam P diminete A6; P4 = Perendaman dalam 8 subtilis 5/B; P3
P diminute AG A B subtiis 30, P6 = Matriconditioning + P dimintta A6, PT = Matriconditioning + 8. subtiliv 5/B; P8 =

Perendaman datam

Hasif dan Komponen {asi!

Perlakuan benih dengan agen hayati baik dengan
maupun tanpa matricondilioning juga dapat meningkatkan
hasil panen berdasarkan jumlah gabah bernas per malai,
Jjumlah gabak total, dan persentase gebah bernas per malai.
Pemberian pupuk deneandosis 30 ke SP-36ha” menyehabkan
Jumlah gabah bernas tertinggi dihasilkan melalui perlakuan
benih dengan B, subtific 3/B meskipun tidak berbeda nyata
dengan perlakuan benih perendaman P diminuee A6 + B
subeiliy 3/B. Pemberian pupuk dengan dosis 100 kg 5P-36
ha! menyehabkan jumlah zabah bemnas tertinggi dihasilkan

malalol peelalkuan henth murriconditionlzr + B2 dimineta
Ad, dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan perendaman
dalam iselat P dineinnta A& + B subeiliv 5B, perendaman

henih dalam & sedeilis 573, dan kontroel (Tabel 3.

Asustmnsyah, Satryes lvas, Sudzrsene, dan Mahemmad Machmod

"
¥
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Interaksi antara perlakuan benih dan dosis pupuk P
terhadap jumlah gabah bemnas per malai di rumah
kaca

uan Dosis SP-36 (ke ha')

] a0 10
114 .0Aa 1153.5Akc 105 4 Aabe
24.005d TO8ABde 96 8Abed
01.1Abc 101.1Ab: 95 44acd
B8 A4Cke 141.6Aa 110.7Babe
10G.60Aak 126.2Aab 117.8Aab
T4 3Bc RE. 1Bdc [12.3Aa
T2.0AC 96 3Acd 46, 1A bed
83 3AcC T5.8Ae Eilad

ngan; Angko-angka vang diikotl dengon hurul besar vang
sama pade baris vang sama dan anghka-angka vange

diikuti oleh burut kectl yang sama pado kalom ving
sama menunjukkan tidak berbeda nvaty berdisarkan
BT pada e
Xowy (kontrol negatit); 12 = Tanpa perlakuan beniby,
Inolulasi: Xoo (konteel positil); T3
dalam ! dimirmeta Ab; P4 =
subtdlis M 5 - Perendiman dalam B ofimeirta
A 4 8 sebtilic 53 P = Matriconditianing: |+ P
imiprta AD: 1'T = Matriconditionie | B, suhiilis
B PR = Matricoditionnnr + 1 dimbmder Ad 1 1
subiiles 3/

3% I'1 = Tanpa perfakuan benth, tnpa

Perendaman

Perendivman dkam #

&l 4. Interalksi antara perlakuan benih dan dosis pupulk
P terhadap jumlah gabah total per malui di rumah

kaca
=k uan Dosis SP-30 (ke hat)
(S8 0 50 100
i 152340 134.0A4abc 157 daabe
1 162.0A8 127.0Rc 143.6ABabcd
144.94Aabc  148.0Abc 133.8Abcd
148 1Bab 179 4A0 1500.7ABabed

163.0Aab
[4].TABD
|48 TADbe
| 36,7 Abe

156.2Aa
113 15d
[16.4Bed
[24 2Abed

[66.3An
tal 2Aah
129 4ABcd
[27.0Ad

gan” Anpka-ingha vang ditkut deagan el besar vang

SAMEL el

i boris vang sama dan aneka-anpka v
diikui oleh burul kel vange sama pade kolome yupe
sama menunjukkan ek berbeda nvat berdasarkan
BN paelinoe — 3% 111

Xoo (konirol negatalh B2 =1

P perlaboan beniby, Gnpa

it perlabiim henil,
Iercmdarm
PPeremdamian dalam B
Peremlrmen dalamy P oofreererneenan A6+
8 ruhfilie 50 o
AS: PT = Matriconditioning + B. subicle 5/B; P&

I demeeedey D CE T8 iy 314

Inokulasi xoo (honirod |-.|.-\.iliE',l. B3
diminita A B4

EaTilh Bl fat

dalam

|

VErtrieaneitraniine 1 P diminate

T e

Emean Agen | layan

Benih vang diperlakukan dengan perendaman dalam
B. subtilis 5/B menghasilkan jumlah gabah total tertinggi,
dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan matricondifioning
+ P diminuta A6, dan kontrol pada dosis SP-36 50 kg ha™.
Jumlah gabah total tertinggi dihasilkan perlakuan campuran
* diminuta A6 | B subeilis 5/B, dan tidak berbeda nyata
dengan perlakuan matriconditioning + P. diminuta A6, dan
kontrol pada dosis SP-36 100 kg ha! (Tabel 4.

Perlakuan perendaman  dalam B subtilis 5/B
menghasilkan rata-rata persentase gabah bernas tertinggi
dan iidak berbeda nyata dengan perlakuan perendaman
dalam £ diminuta A6 + B subtilis 5/B pada dosis SP-36
50 kg ha'. Perlakuan matriconditioning + P diminuta
A6 dan matriconditioning + B, subtifis 5/B menghasilkan
rata-rata persentase gabah bemnas tertinggi pada dosis
SP-36 100 kg ha' (Tabel 5). Hasil penelitian Yukti  ef
al. (2008) menunjukkan bahwa marriconditioning yang
dikombinasikan dengan inokulan 8. subeilis pada benih padi
dapat meningkatkan tinggi bibit dan bobot gabah bernas.

Perlakuan benih dengan agen hayati dapat menurunkan
penggunaan pupuk P. [al ini dapat dilihat dari peubah hasil
panenyang diamati H:_'pu:rl'[_'[um[u]igeltmll bernas, jumlah gabah
total, persentase gabalh bernas baik per malai. Perlakuan
perendawman benih dalam B subeilis 5/B dan perendaman
dalam P diminea A6 + B subtilis 373 pada peubzah-peubah
di atas sccara konsisten merupakan perlakuan terbaik pada
dosis pupuk 50 kg SP-36 ha'. Hal ini menunjukkan bahwa

Tabel 5. lnteraksi antara perlakuan benih dan dosis pupuk P!
terhadap persentase zabah bernas  hasil pancn di
ramah kaca

Perlakuan Dosis SP-36 (kg ha')

benih 0 50 100

| 73.2Ab T4.5ABb o6.4Babc
Pz Th.GAa 55.5Cd 67.4Babc
P3 63 3Acd 69.0Ab 71.5Aabc
P4 A8.30d Te0Aa T3 4A0bc
P (8. 1Bhc 77.5Aab 70.3ABabc
I*f 5. 5Bed 62.2Bcd T3.9Aa

P7 63 3Bcd 65.98be 73.8Aah
IR a7 Aahed Hh4. 98¢ 63 3AC

Reterangan: Anghka-angka yang ditkui dengan buruf besar vang
sani pada baris yang smna dan angha-angka vang
dukuti oleh hurul kecil young sama pada kolom yang
s menunjukkan tidak berbeda nvina berdasarkan
BNT pada e = 3% 1= Tanpa perlakuan berih, tanpa

Noo (kentrol negatil: "2 = Tanpa perlakuan bengh,

Inekulisi Xoo (kontrol posit(y P30 Perendaman

dabam P dieieeta A6 T Percndaman dalam &

siiiley 3B P5 = Perendaman dalay 2

Ab LB subtilis 370 'O

Viatricanditioning: |

cferisnii
Vatricondioning + I
rfinyeneeker A6 PT H. yuhriiix
1 P8 = Matricoditioning + P diminuta AG + .

rintaddy B

16}



iz 41 (2): 98 - 104 (2013)

b samg diaplikasikan mampu berperan dalam
S Tanah vang digunakan pada penelitian

sam (pH = 5). Unsur P terikat oleh Al (AL-P)
pads tanah yang bersifat masam. Kehadiran
secara langsung dapat melarutkan foslat yang
fasil perubahan anion PO> oleh anion asam
imva pengikatan ion Fe dan Al yang schelumnya
unsur P (Rodriguer dan Fraga, 1999). Menurut
o' (2009} peningkatan kelarutan fosfat adalah hasil
antara penurunan pll tanah dan produksi asam
Zari bakteri pelarut fosfat yang diberikan, sedangkan
George ef of. (2006} dan Richardson e af. (2011),
mean melarutkan fosfat oleh mikroba pelarut fosfa
oleh enzim fosfatase dan asam organik yang

siologis Benih

®mer benih pada percobaan ind dilakukan  saar
ilah mencapai masak fisiologis. Menurut |lyas
b Bobot kering benih, vigor, dan viabilitas mencapa
em pada saat benih masak fisiologis. Perlakuan
marriconditioning + P diminuta AG + B subvilis
menchasilkan  daya  kecambah  tertinggi,  diiked
perlakuan matriconditioning v I diminga Ab,
‘wiman perendaman dalam P diminufa Ab. Keliga
tersebut tidak berbeda nyata dengan perlakuan
man dalam [Dsubeilis 5/B, perendaman dalam
ta A6 + Bsubtifis 5/B. dan matriconditioning
Wis 53/B. Kecepatan tumbuh dan bobot lkering
Smtah normai tidak berbeda antara semua perlakuan
B Perlakuan matriconditioning + P. dimbnuta &6 + B,
8% 5B menghasilkan rata-rata tertinggi pada peubah

jaoung (Gholami of al, 2009},

potensi tumbuh maksimum, tetapi tidak berbeda dengan
enam perlakuan lainnya kecuali dengan kontrol negatif.
Perlakuan benih matriconditioning + P diminuta A6 1 B.
subtilis 5/B menghasilkan indeks vigor tertinggi tetapi juga
tidak berbeda nyata dengan enam perlakuan lainnya kecuali
kontrol positif (Tabel &).

Sccara umum perlakuan  matriconditioning + It
diminnta AG + B, suheiliv 5/B menghasilkan rala-rata yang
lebih tingei dibandingkan kontrol pada semua peubah mutu
fistologis  benih. Mafriconditioning  berperan  mengatur
masuknyva air ke dalam benih schingga masuknya air dan
zal-zat lainnya akan memperbaiki perkecambahan dan
pertumbuhan awal tanaman. Perbaikan perkecambahan dan
pertumbuhan awal berkontribusi pada hasil tanaman. Hasil
penclitian sebelumnya juga telah membuktikan bahwa agen
havati dan mearriconditioning memberikan efek positil’ pada
tanaman, Hal ini disebabkan selain menghasilkan [AA,
agen hayati juga meningkatkan sintesis GA sebagai pemicu
aktivitas enzim amilase vang berperan dalam perkecambahan
Keperyvnska ef al. (2003)
melaporkan bahwa meericonditioning dapat memperhaiki
perkecambahan, meningkatkan bobot basah dun bobot
kering kecambah bawang merah.

Benih yang dihasilkan dari tanaman yang diberi pupuk
[* pada awal pertumbuhannya dengan dosis 50 kg SP-36 ha

dan (00 kg SP-36 ha! memiliki rata-rata viabilitas dan vigor

vang tidak berbeda dibandingkan tanpa pupuk P (Tabel
7). Hasil penelitian ini berbeda dengan yang dilaporkan
oleh Agustin er of. (2010) pada tanaman cabal. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa benih cabai yvang dihasilkan
dlari tanaman yang dipupuk dengan 100 kg P ha! atau lebih
memiliki viabilitas dan kecepatan tumbuh relatil vang lebih
tinggi dibandingkan tanpa pemupukan P

# & Pengaruh perlakuan benih terhadap daya berkecambah (DB), kecepatan tumbuh (KO, potensi tumbuh maksimum
(PTM), indeks vigor (IV), dan bobol kering kecambah normal (BKEKN) benih padi

: . DB KCT P IV BEEN
Q= %) (% per etmal) (%) (%) £4)
R7.8h 7.7 Q.06 7900 (173
8820 181 Qi Zab H6.7h h.74
99 [a 20,0 00 8a 722ab (181
R, Tub 20,0 00 72.2ah 0.75
98 4ab 2.3 9% 1a 78.0ab .19
G4 1a 198 09 5a B 2a a2
98 0ab 20,1 9 dah 77.1ab 0n.79
[}a 0.3 [0 L .54

@ = 3%:; i

LBopuhsilie 38 Poe

ameka yang diikuti huruf vang saea pada koloer vang sama menunjukkan Gdak berbeds oyata berdnsarkan BNT
Fanpa perlabuan benih, onpa Xeo (kontrol neeatil P2 = Tanpa perlakuan bepih, Inokulasi Moo
positif), P3= Perendaman dalom P divieeeg Ad: PH= Perendaman dalam B suebdilis 508 '3 = Perembunan dalan

Lo i AT = Matricoe Stiomine v B bty 3 PR =
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sl 7. Pengaruh pupuk P terhadap daya berkecambah (DB), kecepatan tumbuh (K.CT), potensi tumbuh maksimum (PTM),
indeks vigor (IV), dan bobot kering kecambah normal (BEKN) benih padi

Isolat agen hayati P diminnta A yvang diperlakukan
mngeal atau dicampur dengan 8. subtifis 5/B dengan
mnpa matriconditioning merupakan perlakuan benih
dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil panen.
pan matriconditfoning + F diminuta AG + B subtifis
merupakan perlakuan terbaik dalam meningkatkan daya
i=cambah benih. Perendaman benih dalam £ subeilis 5/
1 perendaman dalam P diminuta A6 + B, subtilis 5/
ampu menuninkan pengeunaan pupuk P oberdasarkan
meh hasil panen vaitu jumlah gabah bernas, jumlah
s total, persentase gabah bernas per malai  Hasil
ol pada kedua perfakuan tersebut didapat pada dosis

50 ky SP-36 ha'.
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